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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
	Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-ekperimental design yang termasuk kedalam penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan ialah one group pretest- posttest design. Arikunto (2018:124) mengatakan, “bahwa model pembelajaran One Group Pretest Posttest Design merupakan eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Eksperimen dilakukan untuk melihat akibat dari suatu perlakuan.”
	Desain penelitian One Group Pretest Posttest Design pada mulanya dilakukan tugas awal (pretest) tanpa diberikan perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian siswa diberi perlakuan (treatment) dengan menggunakan model pembelajaran model TTW (Think Talk Write). Selanjutnya, diberikan tugas terakhir untuk mengetahui kemampuan siswa setelah adanya perlakuan (tahap posttest).
	Gambaran desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
O1 – X – O2
(Sugiyono, 2018: 111)
Gambar 3.1 Bagan One Grup Pretest Posttest Desain
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Keterangan:
O1	: Nilai Pre-test
X	: Perlakuan/treatment
O2	: Nilai post-test setelah diberikan perlakuan.
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yang digunakan pada proses penelitian yaitu:
1. Variabel bebas (X): model pembelajaran Think Talk Write (TTW).
2. Variabel terikat (Y): kemampuan menulis paragraf deskripsi.

3.2 Populasi dan Sampel
(a) Populasi
Sugiyono (2018:117) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi berjumlah 29 siswa. 

(b) Sampel
Sampel adalah sebagian bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu (Margono, 2015:121). Menurut Sugiyono (2018:118), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki olehpopulasi tersebut.Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan jenis teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018:124). Berdasarkan teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel, maka sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi Tahun Pembelajaran 2024-2025 yang berjumlah 29 orang siswa.

3.3 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah:
(a) Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah suatu bentuk pembelajaran yang dilakukan dengan cara siswa menyimak materi dari guru (think), kemudian siswa dibagi kedalam kelompok kemudian mendiskusikan apa yang mereka ketahui tentang tugas yang diberikan (talk), kemudian siswa menulis hasil diskusinya pada lembar kerja (write).
(b) Kemampuan menulis paragraf deskripsi merupakan kemampuan siswa menggambarkan suatu objek secara jelas kedalam bentuk tulisan sehingga para pembaca seakan-akan dapat melihat, merasakan, dan mendengar objek yang digambarkan penulis.

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes. Adapun tes yang akan dilaksanakan pada penelitian ini adalah tes tertulis dengan bentuk essai. Siswa akan diberikan pretest dan posttest. Pretest ditujukan untuk mengetahui ukuran kemampuan siswa dalam menulis paragraf deskripsi sebelum menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Sedangkan Posttest berfungsi untuk mengetahui ukuran kemampuan siswa dalam menulis paragraf deskripsi setelah menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Adapun daftar penilaian hasil pretest dan posttest adalah sebagai berikut.

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Menulis Deskripsi
	No.
	Aspek 
yang 
Dinilai
	Skor
	
Kriteria

	1.
	Ejaan
	4
	Sangat Baik-Sempurna: informasi lengkap, padat, relevan dengan objek yang digambarkan.

	
	
	3
	Cukup-Baik: informasi cukup, kurang padat, relevan dengan objek yang digambarkan.

	
	
	2
	Sedang: informasi terbatas, tidak padat, kurang
relevan dengan objek yang digambarkan.

	
	
	1
	Sangat Kurang: tidak berisitidak relevan dengan objek yang digambarkan.

	2
	Bahasa baku
	4
	Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan jelas, urutan logis, dan padat.

	
	
	3
	Cukup-Baik: gagasan kurang jelas, urutan logis tetapi kurang lengkap dan kepadatan cukup.

	
	
	2
	Sedang: gagasan tidak jelas, urutan cerita tidak logis, dan kepadatan kurang.

	
	
	1
	Sangat Kurang: penyampaian gagasan tidak
komunikatif, urutan tidak logis, tidak layak nilai

	3
	Runtutnya 
kata
	4
	Sangat Baik-Sempurna: penggunaan kosakata baku,pilihan kata tepat.

	
	
	3
	Cukup-Baik: penggunaan kosakata baku, pilihan kata kurang tepat, tetapi tidak merubah makna.

	
	
	2
	Sedang: terdapat kosakata tidak baku, sering terjadi
kosakata yang tidak tepat dan merubah makna

	
	
	1
	Sangat Kurang: banyak terdapat penggunaan kosakata tidak baku.

	4
	Pengembangan bahasa	
	4
	Sangat Baik-Sempurna: bahasa yang digunakan baik dan benar, tidak ada kesalahan penggunaan bahasa

	
	
	3
	Cukup-Baik: bahasa yang digunakan baik dan benar, terdapat kesalahan penggunaan bahasa tetapi tidak merubah makna.

	
	
	2
	Sedang: bahasa yang digunakan tidak tepat, terdapat kesalahan penggunaan bahasa dan merubah makna.

	
	
	1
	Sangat Kurang: terdapat banyak kesalahan dan tidak komunikatif.

	5
	Aturan 
penulisan
	4
	Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan,hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan.

	
	
	3
	Cukup-Baik: terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak merubah makna.

	
	
	2
	Sedang: sering terjadi kesalahan ejaan dan merubah makna.

	
	
	1
	Sangat Kurang: tidak mengetahui aturan penulisan,
terdapat banyak kesalahan ejaan, tidak layak nilai.

	
	Jumlah
	



Tabel 3.3. Skor Kemampuan Menulis
	No.
	Tingkat Keberhasilan
	Keterangan

	1
	91-100
	Sangat Baik

	2
	85-90
	Baik

	3
	75-84
	Cukup

	4
	66-74
	Kurang

	5
	0-65
	Sangat Kurang



3.5 Prosedur Penelitian
		Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis data dengan uraian sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
	Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan antara lain:
a. Meminta izin kepada kepala SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi untuk mengadakan penelitian.
b. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi untuk menentukan materi yang akan diteliti serta pelaksanaan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).
c. Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
	Pelaksanaan kegiatan pembelajaran meliputi:
a. Melaksanakan tes kemampuan menulis paragraf deskripsi (pretest) sebelum penggunaan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).
c. Melaksanakan tes kemampuan menulis paragraf deskripsi (posttest) setelah menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).
3. Tahap Analisis Data
		Setelah penelitian dilakukan, selanjutnya menganalisis semua data yang diperoleh. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
	Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah Teknik tes. Tes yang digunakan berupa tes tertulis yaitu tentang menulis paragraf deskripsi. Tes diberikan dua kali saat pretest dan posttest. Pada kegiatan pre-test, siswa diberi tugas menulis paragraf deskripsi sesuai dengan objek yang diamati tanpa menggunakan model pembelajaran TTW (Think Talk Write). Sedangkan pada kegiatan post-test, siswa diberi tugas menulis paragraf deskripsi menggunakan model pembelajaran TTW (Think Talk Write). Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).

3.7 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Adapun prosedur pengelolaan data yang digunakan adalah:

a. Membuat Daftar Skor Mentah
	Skor mentah yang ditetapkan berdasarkan kriteria menulis paragraf deskripsi. Adapun aspek yang dinilai tergambarkan dalam tabel berikut ini:
Tabel 3.4 Kriteria Penilaian
	No.
	Aspek yang Dinilai
	Skor

	1.
	Isi
	4

	2
	Organisasi
	4

	3
	Kosakata
	4

	4
	Bahasa
	4

	5
	Mekanik
	4

	
	Jumlah
	20




𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛   X 100
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚

b. Membuat Distribusi Frekuensi Dari Skor Mentah
Data tes yang diperoleh dari kerja koreksi, pada umumnya masih dalam keadaan tidak menentu. Untuk memudahkan analisis, perlu disusun distribusi frekuensi yang dapat memudahkan perhitungan selanjutnya.

c. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif yang dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik hasil belajr siswa yang meliputi: nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, standar deviasi dan tabel distribusi frekuensi. Kriteria tersebut digunakan untuk menetukan kategori hasil belajar siswa kelas eksperimen di kelas V SD Negeri Nomor 155 Sayur Matinggi.

d. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas.
Penguji normalitas yang digunakan adalah kolmogorov-smirnov untuk mengetahui apakah data yang mengikuti populasi berdistribusi normal. Kriteria yang digunakan adalah data hasil belajar dikatakan mengikuti populasi yang berdistribusi normal jika nilai p-value > a =0,05.Sementara untuk pengujian homogenitasnya digunakan test of homogeneity of variance yang bertujuan untuk mengetahui apakah variasi penelitian data homogen. Data hasil belajar yang diperoleh dikatakan homogen jika p-value > a =0,05
Pengujian hipotesis untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah diajukan adapun maksud tersebut diatas maka pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-t tapi pengujian ini digunakan dengan bantuan komputer yaitu program SPSS versi 23. 
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